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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

IslamiccSociallReporting dikemukakanppertamaakalioolehhHaniffa (2002) 

yang selanjutnyaddikembangkan secarallebih lanjut olehhOthman et al. (2009) di 

Malaysia. MenuruttHaniffa((2002), pelaporanntanggungjjawabssosialppada 

perbankankkonvensional masihbberfokus kepadapaspekmmaterialddanmmoral 

yang menggunakan GRI index dalam pengungkapannya . Walaupun GRI index tidak 

bertentangan, namun terdapat aspek penting yang tidak digunakan dalam indeks 

tersebut yakni aspek spritual. Hal tersebut yang menyebabkan tidak tepatnya indeks 

GRI untuk diterapkan dalam perbankan syariah karenaaaspeksspiritual merupakan 

fokussyanguutamaddalamppelaporanttanggungjjawabssosial pada perbankan 

syariah. Keterbatasan yang terdapat pada pelaporan sosial berbasis konvensional 

menyebabkan  munculnya Islamic Social Reporting (ISR) yang disusun atas 

kerangka konseptual berdasarkan prinsip syariah.  Selain membantu para nasabah 

muslim dalam mengambil keputusan,  Islamic  Social Reporting (ISR)  juga berperan 

dalam membantu perbankan syariah untuk memenuhi kewajibannya kepadaaAllah 

SWT dankkepadammasyarakat (Zulfikar 2018) . Menurut Othman, (2009) dalam 

Sudrajat, (2017), Islamic Social Reporting (ISR)mmerupakan suatuttanggungjjawab 

sosiallyanggberisikannnilai-nilaiiyang terdapatddalameekonomiiIslamsseperti 

statusskepatuhannsyariah,zzakat, sertattransaksiyyang tidak adauunsurrribaddan 

ghararrsertatterdapatnya aspeki-aspeki sosiallseperti waqaf,sshadaqah, dana 
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kebajikan (qardhullhasan)  dan juga pengungkapan peribadahanndillingkungan 

perusahaani.  

Menurut Rahayu dan Cahyati (2014), salah satu yang mendukung aspeki 

pertanggungjawaban sosial pada perbankan di Indonesia yaitu dengan berlakunya 

peraturann perundang-undangannUUnNo.21 Tahun 2008 tentang 

PerbankannSyariah. Dengan adanya peraturan perundang-undangan tersebut, 

perbankan syariah melalui program sosialnya menjadi harapan dalam berperan dan 

berkontribusi lebih untuk membantu kesejahteraan masyarakat. Selain itu, aspek 

pengungkapan pertanggungjawaban sosial di Indonesia didukung pula dengan 

adanya Undang-UndangnNomor 25tTahun 2007 tentanggPenanaman Modal, yang 

berisikan bahwa setiap penanaman modal memiliki kewajiban untuk 

melaksanakanntanggung jawab sosiallperusahaan (Undang-undang No 25 th 2007). 

Para ahli ekonomi Islam sudah mulai memelopori bentuk dari pelaporan kinerja 

sosial institusi perbankan syariah dalam beberapa tahun terakhir. Bentuk pelaporan 

yang sangat populer dibahas pada saat ini adalah IslamiccSocialrReporting (ISR), 

yang dapatddilihat dari meningkatnya jumlahhpenelitian yang berhubunganndengan 

IslamiccSociallReporting (ISR) (Zulfikar Ramadhan , 2018). 

IslamiccSociallReportingiIndex (indeksiISR) berkaitan dengankkebutuhan 

akanppengungkapanttanggungjjawabssosial pada perbankannsyariah. Azhar dan 

Trisnawati (2013). AccountinggandaAuditingoOrganizationnforcIslamicfFinancial 

Institutions (AAOIFI)mmenetapkaniIndekssIslamicsSocialrReporting (ISR)yyang 

memuat gabungan dariiitem-itemsstandarcCorporatetSocialrResponsibility (CSR)  

(FitriaddanhHartanti,22010).iIndekssISR dipercaya merupakannsuatu stepaawal 
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dalammpenyusunannsuatu standarrpengungkapanntanggungjjawabssosialeentitas 

berbasisssyariah. (Farida Ayu Brilyanti, 2017). Peran perbankan syariah terhadap 

masyarakat yang berkaitan dengan perspektif spritual ditunjukkan melalui 

penggunaan indeks ISR oleh bank syariah sebagai alat ukur dalam melaporkan 

tanggung jawab sosialnya. Dengan adanya indeks ISR, masyarakat dapat 

mengetahui berbagai kegiatan yang meliputi kegiatannsosial,llingkungan dan 

kegiatan lainnyayyanggdilakukannolehbbankuumumssyariahhsesuai 

dengannprinsipssyariah.  

BankuUmumsSyariah di Indonesia telah menunjukkanpperkembangan 

yangg sangatppesatddariwwaktu ke waktu. Berdasarkanndata yang didapatkan dari 

Otoritass JasaaKeuangan (OJK) dalam StatistikkPerbankannSyariah hingga bulan 

Desember 2019, terdapat 14 BankkUmum Syariah  di Indonesia yang terdaftar dan 

aktif beroperasi dengan total aset mencapai 320.737 miliar. (Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). Halltersebuttmenunjukkan bahwa Bank Umum Syariah sudahhsemakin 

memperlihatkan keberadaannya. Jumlah perbankan syariah di Indonesia tidak hanya 

disebabkan oleh  keberadaan perbankan syariah di Indonesia yang semakin 

bertambah, melainkan semakin meningkatnya keinginan dari nasabah Muslim 

diiIndonesiayyangmmayoritasppenduduknyab beragamai Islamu untuk 

melakukanntransaksi ekonomi berdasarkan denganiprinsip syariah. Peningkatan 

jumlah perbankan syariah di Indonesia sejalan dengan keinginan dari masyarakat 

terhadap perbankan syariah untuk dapat memperlihatkan keterlibatannya dalam 

kegiatan sosial dan lingkungan (Peni Nugraheni, Rahma Dwi Yuliani , 2017). 

Perbankan syariah tidak hanya harus memiliki peran dalam memberikan kontribusi 

kepada lingkungan dan masyarakat, melainkan sebagai wujud tanggung jawab sosial 
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perbankan syariah penting juga untuk membuat dan menjalankan pelaporan serta 

pengungkapan dari kegiatan usaha perbankan syariah tersebut. (Nalil Faroh, 2018) 

Terdapat berbagai dampak yang timbul dari penggunaan indeks ISR seperti 

dalam peningkatkan penjualan produk. Perbankan syariah akan cenderung 

mempedulikan kualitas dan kehahalan produk dengan adanya indeks ISR tersebut. 

(Zanariyatim, Bayinah dan Sahroni (2016). Dampak lainnya yaitu berkaitan dalam 

hal meningkatkan hubungan antara perusahaan dengan stakeholders. Dengan 

penggunaan indeks ISR yang didalamnya tidak terdapattsesuatu yang tidak 

diperbolehkan yaitu seperti riba,ggharar, dan maysir oleh bank syariah, maka akan 

menciptakan rasa aman kepada stakeholder untuk menginvestasikan dananya kepada 

bank umum syariah tersebut. (Nalil Faroh, 2018).  

Salah satu faktor yangmmemiliki pengaruh dalam pengungkapaniIslamic 

SociallReportingg(ISR) adalah ukuran bank umumssyariah. Menurut Rama (2014), 

pengungkapanntanggung jawab social secara syariah padaabankuumumssyariah 

yang memiliki ukuran lebih besar akan cenderungglebih luas bila dibandingkan 

denganppengungkapanntanggung jawabssosialppada bankuumumssyariah yang 

berukuran lebih kecil. Halltersebut disebabkan karena pembiayaan, fasilitas dan 

sumberrdayaamanusia yanggdimilikiioleh bankkumumssyariah dengan ukuran yang 

besar lebihhbanyakbbiladdibandingkan dengannbank umum syariah 

yangbberukuran lebihkkecil. Fakta ini dibuktikan oleh penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Nailil Faroh (2018) yanggmembuktikan bahwauukuran 

bankksyariahhmemiliki pengaruh yang signifikannpositiffterhadap Islamic Social 

Reporting (ISR)ppada bankuumumssyariahddiiIndonesia.pPenelitian lainnya 
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darioOthman et al (2009), Rama (2014) sertaiIwansSetiawan, HarisfFaulid 

Asnawib, HafiezzSofyani (2016) mendapatkan hasilnbahwa variabel ukuran bank 

syariah berpengaruhhsignifikan positiffterhadapppengungkapan ISR pada 

BankkUmummSyariah di Indonesia. Sedangkan hasil penelitian yanggberbeda dari 

peneliti Santi Lestari (2015))dan Rahayuddan Cahyatii(2014)yyangmmenyatakan 

bahwaaukuran perusahaanntidak memilikiipengaruhhterhadapppengungkapann 

IslamiccSociallReporting (ISR). 

Faktor lainnya yang juga mempengaruhippengungkapan IslamicsSocial 

Reporting((ISR) adalah penerbitan surat berhargassyariah.  Setiap bankuumum 

syariahhharus mengungkapkan informasi mengenai salah satu sumber pendanaan 

yang penting yaitu suratbberhargassyariah yang meliputi saham syariah,ssukuk,ddan 

reksadanassyariah di dalam laporan tahunannya. Informasi tersebut tidakhhanya 

diungkapkan saatssekuritasaakandditerbitkan, melainkan pengungkapan informasi 

dilakukan sepanjang bank umum syariah masih menggunakan sekuritas tersebut 

sebagai salah satu sumber pendanaan bagi bankuumumssyariah. Dengan 

bankuumumssyariah.mengungkapkan informasi secara sukarela, maka diharapkan 

pihakccaloniinvestor, kreditor, maupunnkonsumen  terbebas dari keraguan 

dalammpengambilannkeputusan (Putri, 2014).  Penerbitan surat berhargassyariah 

diukur dengan jumlah suratbberhargassyariah yang dimiliki oleh bank umum 

syariah. Perbankanssyariah yangmmenerbitkannsuratbberharga akan memberikan 

dampak terhadap pengungkapan tanggungjawab sosialnya. Dengan demikian, 

diduga penerbitan surat berharga mempengaruhi tingkatppengungkapaniIslamic 

SociallReportingg(ISR). Hal ini dibuktikan dengan penelitian yangddilakukanooleh 

Amanda Kyka Marharani dan AgungyYulianto((2016) yang membuktikan 
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bahwaapenerbitanpsuratbberhargassyariahbberpengaruhppositiffterhadapttingkat 

pengungkapaniIslamicsSocialrReportingppadabbankuumumssyariahddiiIndonesia. 

Penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari Putri, (2014) yang 

membutikan bahwa penerbitan surat berharga syariah berpengaruh terhadap tingkat 

pengungkapan Islamic Social Reporting pada bank umum syariah di Indonesia.  

Namun hasilppenelitian tersebut berbeda denganppenelitian yang dilakukan oleh 

Nailil Faroh (2018) yang membuktikan bahwappenerbitanssuratbberhargassyariah 

tidakkberpengaruhhterhadapiIslamicsSocialrReporting((ISR)ppadabbankuumum 

syariahhdiiIndonesia. 

Perbedaan hasilppenelitian   terdahulu   mengenai   pengaruh ukuran bank 

umum syariah dan penerbitan surattberhargassyariahtterhadapppengungkapan 

IslamiccSociallReporting (ISR) menyebabkan hasilppenelitian bersifat belum 

meyakinkan, sehingga menimbulkan ketertarikan bagi penulis  

untukmmelakukanppenelitian ulang terhadap masalah pada penelitian ini. 

Penelitianiinisberbedaddenganppenelitian yanggtelahaadakkarena menambahkan  

laporanntahunanb banku umums syariah yang terbaru yaitu 

2ttahuntterakhiryyaknittahun22018ddan 2019 untuk mendapatkan hasil 

keterbaharuan data. Subjek yangaakan diteliti dalamppenelitianiini adalah 

BankuUmumsSyariah diiIndonesia periode 2015-2019. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkanuuraianddari latarbbelakangddi atas,mmaka permasalahan yang 

akannditelitiaadalahssebagaibberikut: 
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1. Bagaimanappengaruh ukuran bankuumumssyariah dan penerbitannsurat 

berhargassyariahtterhadapttingkatppengungkapaniIslamiccSociallReporting 

(ISR) padabBank UmumsSyariahddiiIndonesia?  

2. Bagaimana pengaruhppenerbitan surat berharga syariahtterhadapptingkat 

pengungkapaniIslamiccSocialrReporting((ISR)ppadabBank UmumsSyariah 

diiIndonesia? 

3. Bagaimanappengaruhuukuranbbank umum syariahhdan penerbitan suratt 

berhargaasyariahssecarassimultantterhadapiIslamicsSocialrReporting((ISR) 

padaaBankuUmumsSyariahddiiIndonesia ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanrrumusanmmasalahhyangttelah dipaparkan di atas, makaatujuan 

penelitianiiniddapatddirincissebagaibberikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran bankuumumssyariah dan 

penerbitannsuratbberhargassyariahtterhadapttingkatppengungkapaniIslamic

cSociallReporting (ISR) padabBank UmumsSyariahddiiIndonesia  

2. Untukmmengetahuippengaruhppenerbitanssuratbberhargassyariahtterhadap 

pengungkapan IslamiccSociallReporting((ISR) pada BankuUmumsSyariah 

diiIndonesia. 

3. Untukkmengetahui secara simultanppengaruh ukuran bank umum syariah 

dan penerbitan suratbberhargassyariahtterhadap pengungkapan Islamic 

SosiallReporting((ISR) pada Bank UmumsSyariah diiIndonesia. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Untukppenelitianpparaaakademisiddanppraktisi diibidanggyang 

akanndatanggpenulissberharapppenelitianniniddapatmmemberikan 

kontribusiddalam pemberian informasi  yang  berkaitan  dengan 

IslamiccSociallReporting((ISR) , ukuran bankuumumssyariah dan 

penerbitanssuratbberhargassyariah. 

2. Untuk manajemen perusahaan penulisbberharapppenelitianiiniidapat 

bermanfaattsebagaippertimbangan dalamppengambilan kebijakan 

dan keputusan yang berhubungan dengan pelaporan dan 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).  

3. Untuk investor diharapkan penelitianiiniddapatmmemberikan  

informasimmengenaippengaruhuukuran bank umum syariah dan 

penerbitanssuratbberhargassyariahtterhadapppengungkapan Islamic 

SociallReporting((ISR) yang dapat menjadi pertimbangan dalam 

menetapkan keputusan berinvestasi. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusunddenganssistematikappenulisanyyangtterdiriddarillima 

bab, yaitu sebagaibberikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Babbinimmengemukakan   tentangllatarbbelakangppenelitian,  rrumusan 

masalah,ttujuan penelitian, manfaatppenelitian, serta sistematikappenulisan 
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BAB II : LANDASAN TEORI 

Babiini menguraikan terkaittdengan teori-teori yangmmendasariddan 

mendukungppenelitian, penelitian terdahulu,kkerangkappemikiran teoritis, serta 

pengembanganhhipotesis atas masalahyyang diangkat dalam penelitian ini. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Babiini terdiri dari metodeeyanggdigunakanddalamppenelitian termasuk 

populasipdanssampelppenelitian, teknik pengumpulan data, metode penelitian, 

variabel penelitian, sertammetodeaanalisisddata. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Babiini menjelaskanntentanghhasil penelitian yanggtelah dilakukannsesuai 

dengannmetode  yanggtelah  dijelaskan  pada  babbsebelumnya  serta  menjawab 

seluruh masalah yang diangkat pada rumusan masalah. 

BAB V : PENUTUP 

Babiini berisiikesimpulanddarihhasilppenelitian,kketerbatasanppenelitian, 

sertaasarannuntuk penelitian selanjutnya. Penelitianiiniddisusunidengan sistematika 

penulisan yangiterdiriidari lima bab,iyaitu sebagai berikut : 

  


